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Abstrak

Kehadiran bangunan maupun obyek peninggalan pada sebuah wilayah kota, setidaknya dapat
memberikan romansa sejarah masa lalu serta mewarnai corak dan ragam perkembangan pada
beberapa kota di Indonesia. Salah satunya adalah kabupaten Kutai Kartanegara yang terletak di
wilayah Kalimantan Timur. Banyaknya bangunan dan obyek peninggalan, dipengaruhi oleh sejarah
masa lalu yang berpengaruh pada terbentuknya kota. Seperti kehadiran bangsa penjajah (Belanda
dan Jepang), pengaruh kebudayaan Hindu (adanya Kerajaan Kutai Mulawarman) dan pengaruh
kebudayaan Islam (adanya Kerajaan Kutai Kartanegara). Hal ini tercermin dari corak ragam
bangunan dan obyek peninggalannya. Kegiatan mengeksplorasi bangunan maupun obyek
peninggalan disertai upaya untuk melakukan pelestarian perlu dilakukan, agar kehadiran bangunan
dan obyek peninggalan tersebut tidak hilang, sehingga dapat menjadi warisan budaya kota (Urban
heritage). Selain itu upaya konservasi terhadap bangunan dan obyek peninggalan tersebut, akan
meningkatkan nilai wisata budaya kota, sekaligus berfungsi sebagai pembentuk identitas kota.

Kata-kunci : Bangunan dan obyek peninggalan, identitas, konservasi, warisan kota

Pendahuluan

Sebuah kota akan tumbuh dan berkembang, dimana dalam perkembangannya akan dipengaruhi
oleh beberapa aspek pendukungnya. Kondisi demografis penduduk, dengan aspek sosial budayanya,
kondisi geografis wilayah, dengan aspek iklim dan tapak suatu wilayah, serta aspek kesejarahan
yang pernah terjadi di masa lalu. Kabupaten Kutai Kartanegara, merupakan salah satu wilayah yang
berada di Kalimantan Timur, merupakan salah satu kota yang mempunyai tingkat PAD tertinggi di
Indonesia, kaya akan hasil sumber daya alam, seperti batu bara, minyak bumi dan kayu, ternyata
juga banyak menyimpan bangunan dan obyek peninggalan.

Sejak jaman dahulu, para penjajah (Belanda dan Jepang) telah menguasai wilayah ini untuk
mengeksploitasi kekayaan sumber daya alam tersebut. Disamping itu pula, dari fakta sejarah
terungkap keberadaan kerajaan Kutai Mulawarman, yang merupakan kerajaan Hindu pertama di
Indonesia, berada di wilayah ini. Serta adanya kerajaan Kutai Kartanegara yang merupakan kerajaan
yang bercorak Islam, turut mewarnai ragam bangunan dan obyek peninggalan yang ada. Guna
melindungi dan memelihara bangunan danobyek peninggalan tersebut, maka perlu dilakukan
pelestarian dengan mengelola dan memanfaatkan secara optimal bangunan-bangunan maupun
obyek peninggalan tersebut, sehingga akan dapat meningkatkan citra kota Kutai Kartanegara
(Tenggarong), dan menjadi identitas Kota Tenggarong sebagai Kota Raja.
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Kegiatan

Sebelum dilakukan evaluasi dan analisa pada bangunan-bangunan dan obyek peninggalan, maka
terlebih dahulu perlu dilakukan inventarisasi terhadap keberadaan beberapa bangunan atau obyek
peninggalan yang ada. Bersumber dari data primer maupun data sekunder, serta sinkronisasi dari
berbagai sumber maka diperoleh beberapa data terkait bangunan atau obyek peninggalan yang ada,
dan tersebar di beberapa wilayah kabupaten Kutai Kartanegara. Tabel 1. berikut ini menunjukkan

sebaran beberapa bangunan atau obyek peninggalan di wilayah Kutai Kartanegara.

Tabel 1. Keberadaan Bangunan/Obyek Peninggalan dari berbagai wilayah

No Kecamatan Nama obyek Keterangan
1 Kota Bangun  1.Situs Masjid Kuno Sri  Ditetapkan sebagai cagar
Bangun budaya, namun bangunan
sudah tidak ada
2.Situs Benteng Awang  Ditetapkan sebagai  cagar

Long Senopati

budaya, namun obyek sudah

tidak ada

Photo Obyek

3.Kompleks Makam Kuno
(Islam)

Mempunyai keistimewaan
karena usia makam + 122

tahun. (1312 H - 1434 H)

2 Muara Muntai

1.Makam Aulia (Habib Ali

Merupakan makam Putra

Bin Muhammad Bin Pangeran  Noto  (Noto

Hasan Bin Toha Bin Igomo), umur bangunan

Yahya) makam 33 tahun.
2.Kawasan Perdagangan Aktifitas Perdagangan

Tepi Sungai Mahakam

dilakukan sejak lama
sampai saat ini, bangunan
berada diatas sungai

3 Muara Kaman 1.Makam Pahlawan Muso

Makam  Pejuang islam
Bin Salim melawan penjajah, usia
bangunan  makam 35
tahun
2.Museum  Mulawarman Bangunan menggunakan
Ing Martadipura arsitektur lokal (rumah
(Terdapat replica panggung dengan kayu

prasasti Yupa sebanyak
7 buah (peninggalan
kerajaan Hindu tertua di

Ullin)

Indonesia)

3.Makam Islam Kunc Pengaruh budaya Islam I AT
(Syekh Rasyid Subki dar a0 14
istrinya Nyai Raden Difitri, i

orang Sabintulung, yanc
tersusu kepada Arya Seta

4.Makam Hindu Kuno

Sampai saat ini masih
diziarahi oleh umat Hindu
dari sekitar Kaltim dan Bali
(merupakan tempat leluhur/
cikalbakalHindu di Indonesia)
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5. Lesong Batu

BT

Lesung batu, mirip dengan
batu prasasti Yupa, tetapi
posisinya tidak berdiri tegak,
melainkan rebah/tidur.

6. Area Pemakaman Islam
Kuno Bukit Brubus

Terdapat makam Habib
Abdullah (1361 H/1941 M), dan
makam Habib Abdul Rachman
(1321 H/ 1901 M)

4.

Tenggarong

1.Kompleks Makam

Pangeran Noto Igomo &
Makam Sultan Muhammad
Alimuddin

Telah Ditetapkan sebagai
bangunan cagar budaya

2.Makam Pangeran Telah ditetapkan sebagai
Mangkunegoro bangunan cagar budaya

3.Makam Awang Long Telah ditetapkan sebagai
Senopati bangunan cagar budaya

4.Situs Makam Raja-raja  Telah ditetapkan sebagai

Kutai Kartanegara

bangunan cagar budaya

5.Museum Mulawarman
Kota Tenggarong

Bangunan peninggalan
berarsitektur Kolonial

6.Kedaton
Kartanegara

Kutai

Pengaruh kebudayaan Islam
pada masa lalu

7. Masjid Jami’ Adji Amir
Hasanuddin

Pengaruh budaya Islam pada
masa lalu

8. Gedung Wanita

Peninggalan peninggalan
berarsitektur Kolonial

9. Museum Kayu “Tuah
Himba”

Bangunan Lama  dengan
Arsitektur Lokal-Tradisional

10. Rumah Tuha (Rumah
Tua)

Bangunan Lama  dengan
Arsitektur Lokal-Tradisional

11.Rumah Simpang Peninggalan Belanda, namun
berarsitektur Lokal -
Tradisional

12. Rumah Besar Bangunan lama  dengan

Arsitektur Lokal-Tradisional
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13. Waduk Panji

Pusaka Saujana, terdapat

Sukarame pembibitan anggrek khas =
Tenggarong,  Arboretum m
(Hutan Kota), dIl. .
14. Rumah Sultan H. Aji Rumah  Sultan dengan

Muhammad
Salehuddin II

Arsitektur Lokal-tradisional

15. Tiang Telephone

Peninggalan Belanda

16. Monumen Lonceng/
Jam

Peninggalan Belanda

17. Bunker Pengintaian

Dibuat jaman penjajahan
Jepang

5

Sanga-sanga

1. Monumen Batu
Kedaulatan
RIS

Merupakan batu/
monument peringatan
Kedaulatan RIS, dibangun
pada tahun 1949

2.Rumah Penjara Kayu

Terbuat dari kayu Ulin
rangkap, ukuran ruang
1,20x2,10; dengan

struktur panggung. Engsel
dan slot kunci terbuat dari
besi

3.Tugu Pembantaian
(Bakaran)

Telah ditetapkan sebagai
Obyek cagar budaya,
merupakan tempat
pembantaian para pejuang
yang tertangkap serdadu
Belanda

4. Rumah Bekas Asrama
Belanda

Dulunya merupakan
Asrama Belanda, kemudian
ditempati para pejuang,

dengan ukuran bangunan
13 x 90 meter

5. Titik Pertahanan 1- 9

Lokasi totem penanda,
tersembunyi, sebagai
menara pengintai  untuk

menyerang tentara yang
datang dari arah sungai
Mahakam.

6.Asrama/Bangsal Sanga- Pada jaman Belanda,

sanga bangsal ini  berfungsi
sebagai tempat tinggal
pekerja tambang, dan
militer  penjaga  kilang
minyak

16. Kantor Pertamina Masih difungsikan dengan
baik sampai saat ini,
pengelolaannya:
- 1897-1905: NIIHM
(Nederlarnds Indische
Industrie  En  Handel
Maatschappij)
- 1905-1942: BPM
(Batavia Petroleum
Maatschappij).
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- 1942-1945: oleh Jepang.

- 1945-1972 oleh
BPM/SHELL atau
Pertamina

- 1972-1992 oleh TIPCO -
Tesorro (perusahaan
Amerika Serikat).

- 1992-2008 oleh PT
Medco E & P

Eva Elviana

17. Rumah Sakit

Didirikan oleh perusahaan
BPM, dilanjutkan
pengelolaannya oleh
Pertamina, Tesoro dan PT
Medco

18. (Bekas) Kolam
Renang

Merupakan fasilitas
rekreasi/ hiburan di
lingkungan pabrik

pengolah minyak bumi

19.Alat Eksploitasi Minyak
(Jaman Belanda)

Merupakan alat telaga kayu
yang terbuat dari kayu ulin

20. Pengolahan Air Bersih
(Water Treatment)

Bangunan tempat
mengolah air di lingkungan
pabrik minyak

21. Rumah Sepuluh-
sepuluh

Bangunan rumah kembar,
yang diperuntukkan
pimpinan/kepala pabrik

22. Kantor Pos pertama

Bangunan berarsitektur
kolonial dan lokal berfungsi
sebagai kantor pos pada
jaman dulu

6 Anggana 1.Makam Habib Hasyim Merupakan keluarga
Bin Musaiyah Bin Yahya kerajaan Kutai Kartanegara
(Pangeran Tunggang (Islam), sebelum
Parangan) berpindah ke Tenggarong
2.Makam Sultan Aji Merupakan keluarga
Dilanggar kerajaan Kutai Kartanegara
(Islam)
3.Makam Aji Mahkota Merupakan keluarga
kerajaan Kutai Kartanegara
(Islam)
7 Loa Kulu 1.Tugu Peringatan Telah ditetapkan sebagai

Pembantaian Jepang

cagar budaya,

2.Gudang Sembako
(Situs Gudang Atap
Lengkung)

Bangunan kolonial yang
beradaptasi dengan iklim
lokal

3.Kolam Pembuangan
Mayat

Merupakan tempat
pembuangan mayat yang
telah dibantai pada masa
penjajahan jepang
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4.Rumah OBM 1, 2, 3 Rumah tempat perusahaan
(Perusahaan Belanda) batubara milik Belanda,
dengan paduan Arsitektur

jengki dan lokal tropis

5.Bunker Pertahanan Merupakan tempat
dan Pengintaian 1 pengintaian/persembunyian
yang mengarah ke sungai
mahakam
6.Gudang Dinamit .
Tempat menyimpan
dinamit untuk meledakkan
tempat tempat

penambangan batubara

Sumber: Hasil Pengamatan Lapangan (2013)

Dari tabel 1. Terlihat bahwa tidak hanya terdapat bangunan peninggalan, namun juga berupa obyek
peninggalan lainnya, seperti: tugu peringatan/monumen, kawasan/ kompleks makam, waduk
alamiah, dan elemen arsitektur lainnya (patung, batu, tiang telephon), kesemuanya termasuk dalam
konteks peninggalan, karena mempunyai nilai kesejarahan dan nilai keistimewaan atau kelangkaan
(yakni umur obyek lebih kurang 50 tahun). Dari hasil observasi lapangan ditemukan adanya
beberapa fakta, yakni:

1. Meski bangunan atau obyek peninggalan telah ditetapakan sebagai cagar budaya sesuai
peraturan dan perundangan yang berlaku, namun keberadaan bangunan atau obyek tersebut
sudah tidak ada (hilang), sehingga perlu dilakukan rekonstruksi ulang, guna menghadirkan
obyek peninggalan tersebut.

2. Bangunan atau obyek peninggalan yang telah ditetapkan sebagai cagar budaya sesuai
peraturan dan perundangan yang berlaku, cenderung kondisinya memprihatinkan, tidak
terawat dengan baik, dan sebagian elemen bangunan banyak yang rusak. Hal ini disebabkan
kurangnya mendapatkan pemeliharaan atau perbaikan secara intensif, perlu dilakukan
renovasi maupun rehabilitasi. Evaluasi terhadap kondisi atau kualitas elemen bangunannya,
perlu dilakukan secara berkala.

3. Ada beberapa bangunan atau obyek peninggalan yang sampai saat ini masih tetap
difungsikan, serta dalam kondisi terawat dengan baik, sehingga patut untuk dipreservasi
(dilindungi dan dipelihara)

4, Namun ada pula beberapa bangunan peninggalan, yang sudah tidak berpenghuni (kosong)
dan kondisi fisik bangunan cenderung rusak, beberapa elemen bangunan bahkan hilang,
sehingga guna mengoptimalkan keberadaanya perlu dilakukan rekonstruksi, dan direhabilitasi
lingkungan sekitarnya

5. Ada beberapa bangunan atau obyek peninggalan yang sudah tidak relevan lagi untuk fungsi
dan kegunaan saat ini, sehingga perlu dimanfaatkan dengan memberikan fungsi baru sesuai
dengan tuntutan dan kebutuhan saat ini. Karenanya dapat direnovasi, disesuaikan dengan
tuntutan fungsi yang baru .

Pelajaran

Dari hasil inventarisasi dan analisa terhadap beberapa bangunan atau obyek peninggalan adalah,
bahwa masing-masing daerah atau wilayah mempunyai karakteristik bangunan atau obyek
peninggalan yang berbeda-beda karakternya. Hal ini dapat menjadikan ciri dari wilayah tersebut.
Karenanya keberadaan bangunan atau obyek peninggalan ini setidaknya dapat tetap dipertahankan
sehingga tidak sampai hilang, karena keberadaannya dapat menjadi identitas dalam wilayahnya. Jika
mengamati dari tabel 1. tersebut maka, identitas yang menonjol pada masing-masing wilayah
ditunjukkan pada tabel 2. berikut ini:
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Tabel 2. Ciri Identitas Bangunan/Obyek Peninggalan pada Masing-masing Kecamatan

No Kecamatan Karakter Bangunan Ciri/Identitas Wilayah
.. Dipengaruhi oleh budaya Islam
1 Kota Bangun Masjid, Benteng, ~Makam dan perjuangan kemerdekaan oleh
Islam Kuno .
pahlawan muslim
Dipengaruhi oleh budaya Islam
Makam Pejuang muslim, dan perjuangan kemerdekaan oleh
2 Muara Muntai Monumen perjuangan, pahlawan muslim, dan beberapa
Rumah/budaya lokal bangunan cerminan
arsitektur/budaya lokal
Situs Kerajaan Hindu, Kutai Perpaduan antara budaya Hindu
3 Muara Kaman Mulawarman, Museum, dan Kuno dan budaya Islam Kuno
makam Hindu kuno, Makam Bangunan menggunakan arsitektur
Islam Kuno lokal
. Sebagian gedung berarsitektur
Muse“m' Gedung _wanlta ((_e_ks kolonial, sedangkan lainnya
pertunjukan tonil, Masjid, - o -
._ .’ didominasi arsitektur lokal, yang
Kompleks makam raja-raja . .
. dipengaruhi oleh budaya Islam
4 Tenggarong islam, makam pahlawan dan Melavu
muslim, rumah tua, rumah Y
besar, rumah Sultan,
Kedaton Kutai Kartanegara
Didominasi oleh bangunan atau
Rumah Penjara Kayu, Tugu obyek peninggalan yang
5 Sanga-sanga pembantaian, asrama mencerminkan perjuangan
serdadu, titik-titik pertahanan  melawan  penjajah.  Bangunan
peninggalan berarsitektur lokal
Kantor Pertamina, Rumah Semua bangunan peninggalan
Sakit, Eks gedung bioskop, merupakan fasilitas pelengkap dari
kolam renang, sebuah tempat eksplorasi minyak
Asrama/bangsal, Gudang dan bumi. Menggunakan arsitektur
Bengkel minyak, Pengolah air lokal dengan bahan kayu
bersih, kantor pos, rumah
dinas
Kompleks makam raja dan
6 Angdana pangeran kerajaan Kutai Dipengaruhi oleh budaya islam,
99 Kartanegara sebelum  bangunan bercorak arsitektur lokal
berpindah ke Tenggarong
. Didominasi oleh bangunan atau
Tugu Peringatan .
. obyek peninggalan yang
Pembantaian Jepang, gudang . .
7 Loa Kulu mencerminkan perjuangan
peluru, gudang sembako, -
melawan  penjajah.  Bangunan

dapur umum, kolam mayat

peninggalan berarsitektur lokal

gudang dinamit, bungker bangunan peninggalan merupakan
pengintaian, bangunan pendukung kegiatan eksplorasi
boiler, rumah OBM  batu bara. Menggunakan
(Perusahaan batubara arsitektur kolonial dengan bahan
Belanda) dinding bata dan beton

Sumber: Hasil Pengamatan Lapangan (2013)

Identitas ini menjadi penting bagi sebuah wilayah perkotaan, karena akan memberikan ciri dan
karakter yang berbeda antara satu wilayah dengan wilayah lainnya, sehingga citra kota akan dapat
terbentuk. Hal ini yang justru akan menambah corak keanekaragaman bagi perkembangan kota.
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Kesimpulan
Beberapa kesimpulan yang dapat dirangkum dari uraian penjelasan, adalah sebagai berikut:

1. Tindakan konservasi pada bangunan atau obyek peninggalan, bermacam-macam jenisnya
tergantung dari kondisi fisik bangunan yang ada saat ini, dengan tingkat kerusakan yang
berbeda-beda. Ada yang perlu dilakukan rekonstruksi, mengingat tingkat kerusakannya cukup
parah, direnovasi menyesuaikan dengan tuntutan fungsi baru yang lebih modern,
direhabilitasi sarana prasarana pendukungnya untuk meningkatkan kualitas lingkungan
sekitarnya.

2. Memperhatikan fungsi atau kegiatan yang dapat ditampung didalamnya, menyesuaikan
dengan fungsi baru sehingga dapat dicapai optimalisasinya dalam meningkatkan nilai ekonomi
sekitar, dengan menambahkan kegiatan-kegiatan pendukung yang bersifat komersial guna
menunjang wisata kota.

3. Penambahan fasilitas atau sarana dan prasarana pendukung hendaklah disesuaikan dengan
karakter bangunan atau obyek peninggalan sehingga tidak menghilangkan jati diri atau
identitas dari obyek atau bangunan peninggalan.

4. Diperlukan komitmen tinggi antara Pemerintah, Masyarakat, praktisi dan akademisi, terhadap
isue-isue pelestarian khususnya terhadap bangunan atau obyek peninggalan, serta kawasan
pusaka. Dibutuhkan regulasi dari pemerintah setempat, guna melindungi bangunan dan
obyek peninggalan, dan melakukan evaluasi secara terus menerus agar kegiatan pelestarian
dapat berjalan sacara berkesinambungan.
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